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A B S T R A K 

Kurikulum yang telah diterapkan pada suatu periode tertentu perlu 
dilakukan evaluasi untuk memonitoring dan menganalisis ketercapaian 
suatu program apakah terlaksana sesuai tujuan atau perlu dilakukan 
perbaikan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kurikulum program 
studi sistem komputer yang dikembangkan oleh sivitas akademika 
Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia. Penelitian ini memakai metode 
kualitatif dengan mengimplementasikan evaluasi CIPP Stufflebeam. 
Pendekatan implementasi evaluasi CIPP menggunakan analisis 
komparatif dengan membandingkan indikator kurikulum dengan 
standar nasional. Pengumpulan data didapatkan melalui wawancara 
pihak terkait dan analisis dokumen. Subjek pada penelitian ini adalah 
bidang akademik, koordinator program studi dan dosen sistem 
komputer yang semuanya berjumlah 30 responden. Simpulan yang 
dapat dijabarkan bahwa evaluasi kurikulum program studi sistem 
komputer masuk pada kategori sangat efektif. Pencapaian ini 
dikarenakan program studi sudah melakukan monitoring secara berkala 
terkait indikator pencapaian dari suatu kurikulum. Evaluasi pada setiap 
indikator-indikator di dalam kurikulum sistem komputer sudah memiliki 
target yang di evaluasi setiap semester, sehingga standar-standar yang 
dicanangkan oleh pemerintah pusat sudah dilaksanakan sangat efektif. 
Implikasi dari penelitian ini bahwa hasil evaluasi ini memberikan 
gambaran secara komprehensif terkait kurikulum yang telah berjalan, 
sehingga dapat digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum 
selanjutnya.  

 
A B S T R A C T 

It is necessary to evaluate the curriculum that has been implemented at a given time in order to monitor 
and assess the success of a program and determine whether it is being carried out in accordance with 
its objectives or whether it needs to be modified. The objective of this study is to assess the curriculum 
of the computer systems study program developed by the academic community of the Indonesian 
Institute of Business and Technology. Utilizing the CIPP Stufflebeam evaluation, this study employs a 
qualitative methodology. Comparing curriculum indicators with national standards, the CIPP evaluation 
implementation strategy employs a comparative analysis. Interviews with related parties and document 
analysis are used to gather information. Academics, study program coordinators, and computer systems 
lecturers constituted the thirty participants in this study. The conclusion is supported by the fact that the 
curriculum evaluation of the computer system study program falls within the category of highly effective. 
This accomplishment is a result of the study program's regular monitoring of the curriculum's 
achievement indicators. The evaluation of each indicator in the computer system curriculum already has 
a semester-by-semester target, so the central government's standards have been implemented very 
effectively. This study suggests that the results of this evaluation provide a comprehensive picture of 
the current curriculum, which can be used as a guide for the development of the subsequent curriculum. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Penyelenggaran kegiatan di perguruan tinggi dilaksanakan berlandaskan tri dharma perguruan 
tinggi seyogyanya berjalan secara selaras dan harmoni, sesuai tertuang dalam UU No 20 Th 2003 
(Depdiknas, 2003; Rahmawati et al., 2022). Sivitas akademika merupakan agen perubahan untuk dapat 
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membangun peradaban dan perubahan menuju yang lebih baik. Perubahan yang menuju kebaikan 
memerlukan pengembangan dari berbagai ilmu pengetahuan untuk dapat memberikan solusi dari 
kerisauan yang sedang dihadapi saat ini. Penerapan tridharma perguruan tinggi merupakan usaha 
memperkuat sumber daya manusia untuk memiliki kompetensi yang baik dalam membantu masyarakat. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam mendorong tatanan kehidupan menuju yang lebih baik 
(Mubai et al., 2021; Septikasari & Frasandy, 2018). Kegiatan Pendidikan salah satunya berupa proses belajar 
mengajar, pengembangan dan sarana pembentukan pengetahuan, dimana terjadi transformasi ilmu antara 
pendidik dengan peserta didik (Maarif, 2018; Mubai et al., 2021; Sabri, 2017; Tuna & Başdal, 2021). 
Pelaksanaan pendidikan membutuhkan rencana dan pedoman dalam implementasinya untuk mencapai 
pengembangan potensi peserta didik yang optimal, dimana bentuk rencana dan pedoman tersebut berupa 
kurikulum (Hasan et al., 2015; Muji et al., 2021). 

Kurikulum berperan sebagai acuan bagi pendidik dalam merancang, mengembangkan dan 
mentransformasikan skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Kurikulum 
sebagai blueprint dan panduan dalam pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan (Mubai et al., 2021; Neldawati & Yaswinda, 2022). Kurikulum juga memberikan pengalaman-
pengalaman dalam belajar kepada peserta didik sehingga kemampuan yang mereka asah selama proses 
pembelajaran dapat diterapkan kemudian hari ke masyarakat (Ekayana et al., 2021; Umam & Saripah, 
2018). Kurikulum juga sebagai panduan dalam menerapkan strategi dan kreativitas pendidik dalam 
mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan yang berpusat pada peserta didik (Habibi 
et al., 2020; Kusumaningrum, 2018). Kurikulum digunakan untuk menggambarkan rancangan pendidikan 
bagi peserta didik, dan apa yang wajiab dipahami oleh peserta didik. Perlu dipahami bahwa lembaga 
pendidikan dibangun bertujuan membimbing peserta didik agar berkembang sesuai yang diharapkan. Hal 
itu memberikan sudut pandang bahwa inti dari kurikulum berpusat kepada peserta didik. Kemampuan dan 
keterampilan peserta didik akan tercapai jika memperolah pengalaman belajar melalui setiap aktivitas yang 
dirancang oleh lembaga Pendidikan, bisa melalui mata kuliah maupun kegiatan lain (Agustina & 
Mukhtaruddin, 2019; Forey & Cheung, 2019). 

Kurikulum pada tingkat satuan pendidikan tinggi dirancang dan dikelola oleh sivitas pada instansi 
tersebut dan proses penyusunan kurikulum selalu berlandaskan SN Dikti, KKNI (A. Aziz, 2011; Siregar & 
Wahyuni, 2022). Standar acuan yang telah ditetapkan dari pemerintah pusat bertujuan agar setiap 
perguruan tinggi menyelaraskan dalam merancang, menyusun dan mengimplementasikan kurikulum agar 
selaras dengan tujuan pendidikan nasional. Pengembangan kurikulum yang mengacu pada pedoman dan 
standar dapat digunakan untuk menuju visi misi intitusi tersebut  dan berperan sebagai aturan untuk 
menghindari kegiatan yang menyimpang dari apa yang sudah dirumuskan dan sebagai pembangun 
pengalaman serta pengembangan belajar peserta didik (Mubai et al., 2021; Suwandi, 2020). Kurikulum yang 
digunakan sebagai landasan kegiatan pendidikan perlu dilakukan evaluasi untuk dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan pengguna lulusan. Pelaksanaan evaluasi kurikulum merupakan 
langkah untuk dapat menganalisa sejauhmana relevansi, efektifitas dan feasibility dari penerapan 
kurikulum (Hamdi, 2020; Mubai et al., 2021). Adanya kegiatan evaluasi kurikulum merupakan sebagai 
bahan dan bahan pertimbangan kepada sivitas akademika yang berwenang dalam melakukan perbaikan, 
peningkatan, pertahanan dan pengembangan pada setiap indikator dari kurikulum. Evaluasi bertujuan 
untuk mengetahui, menganalisis, dan mengambil keputusan dari setiap kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran yang telah disusun, apakah mencapai tujuan yang ditetapkan atau belum. Evaluasi juga 
sebagai pembanding dari apa yang ditulis dengan yang dikerjakan, menunjukkan kemajuan yang 
didapatkan dari pelaksanaan program dan membantu menemukan kendala saat pelaksanaan program 
(Adellia & Prajawinanti, 2021; Pratiwi et al., 2019). Evaluasi yang sistematis, objektif dan menyeluruh, 
terkait pelaksanaan kurikulum pada prodi sistem komputer akan menghasilkan data dan fakta yang mampu 
memberikan motivasi dan langkah-langkah strategis yang baik kedepan untuk sivitas akademika (Muji et 
al., 2021; Warju, 2016). 

Berdasarkan analisis permasalahan yang dilakukan dapat dijabarkan bahwa kurikulum pada 
program studi sistem komputer belum pernah dilakukan evaluasi secara menyeluruh, dari input, proses dan 
luaran. Suatu kurikulum atau program yang tidak pernah dilakukan monitoring dan evaluasi 
mengakibatkan proses dan hasil jauh dari apa yang diharapkan serta pihak-pihak terkait tidak dpat 
menentukan langkah untuk program selanjutnya (Kurniawati, 2021; Makaborang, 2019). Kurikulum yang 
telah berjalan di program studi SK belum pernah dilakukan evaluasi, sehingga mengalami kesulitan dalam 
menentukan kebijakan dan pengembangan selanjutnya. Tujuannya memberikan landasan dalam 
mengambil keputusan dan tindak lanjut suatu program. Model yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi 
kurikulum program studi SK adalah evaluasi CIPP (Stufflebeam & Shinkfield, 2007; Stufflebeam & Coryn, 
2014). Hasil penelitian terkait program evaluasi kurikulum atau suatu program telah banyak dilakukan, 
antara lain mengungkapkan bahwa masih ada permasalahan pada beberapa sekolah belum memahami 
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standar dalam mengimplementasikan kurikulum sehingga berdampak pada kurang optimalnya proses 
pendidikan yang dilakukan (Neldawati & Yaswinda, 2022). Hasil penelitian sebelumnya juga menjelaskan 
kegiatan evaluasi dari suatu kurikulum memberikan manfaat untuk program studi mempertahankan dan 
meningkatkan capaian-capaian dari program yang telah direncanakan pada program studi teknik 
informatika (Mubai et al., 2021). Evaluasi dari suatu program baik berupa program kerja, kurikulum dan 
sistem seyogyanya perlu dilakukan evaluasi untuk dapat melaporkan apakah program yang telah berjalan 
memiliki kualitas sesuai yang diharapkan (Effendi et al., 2022; Magdalena et al., 2020). 

Kegiatan evaluasi menjelaskan evaluasi model CIPP berorientasi pada keputusan untuk melakukan 
peningkatan atau perbaikan bukan membuktikan. Hasil penelitian yang terkait dengan penggunaan model 
CIPP dapat secara efektif diterapkan untuk mengevaluasi bidang Pendidikan termasuk kurikulum (S. Aziz 
et al., 2018; Stufflebeam & Coryn, 2014). Evaluasi berkaitan dengan penilaian efektivitas, utilitas sosial dan 
mencakup rekomendasi suatu tindakan (Elistanto, R. & Mahmudah, 2020; Purwaningsih & Dardjito, 2021). 
Evaluasi kurikulum menggunakan model CIPP pada aspek Konteks mengevaluasi visi, misi dan profil 
lulusan. Aspek input mengevaluasi materi dan bahan ajar, manajemen waktu, sarana dan prasarana, sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi dibidangnya. Aspek proses mengevaluasi bagaimana 
menjalanakan program seperti proses pembelajaran, dan aspek produk mengevaluasi lulusan, 
pengetahuan, sikap, keterampilan dan prestasi peserta didik serta kegiatan penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan model CIPP menyatakan hasil evaluasi dapat 
digunakan oleh pemangku kepentingan, pengambil keputusan dan pengembang kurikulum untuk 
memberikan tindak lanjut berdasarkan informasi yang ditemukan (Al-Shanawani, 2019). Pada pelaksanaan 
evaluasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang digunakan sebagai tindak lanjut setelah memperoleh 
data, nilai, interprestasi data dari pelaksanaan evaluasi. Namun hal tersebut jarang diperhatikan oleh 
evaluator untuk dikemukakan, padahal inti dari kegiatan evaluasi adalah ulasan dan jabaran dari evaluasi 
tersebut. Tujuan evaluasi ini untuk menganalisis faktor-faktor yang berdampak pada hasil akhir dan 
sumbang pemikiran yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Oleh sebab itu kegiatan evaluasi 
dilakukan berpusat pada kurikulum program studi SK yang telah digunakan dan diimplementasikan oleh 
pihak akademik dan program studi Sistem Komputer. Kegiatan evaluasi kurikulum pada program studi 
sistem komputer Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia belum pernah dilakukan, sehingga urgensi 
kegiatan evaluasi yang dilakukan mengarah pada pengumpulan data dan menganalisis data terkait input, 
proses dan luaran yang digunakan dalam penyusunan kurikulum untuk mengukur ketercapaian 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di program studi 
sistem komputer. 

 

2. METODE 

 Model evaluasi CIPP digunakan pada pelaksanaan evaluasi kurikulum program sarjana di program 
studi Sistem Komputer. Karakteristik model evaluasi CIPP bersifat komprehensif yang dapat digunakan 
dalam evaluasi formatif dan sumatif, sistem evaluasi perorangan dan lembaga pendidikan (Sopha & Nanni, 
2019). Hasil evaluasi yang sistematis mendukung bagi pemegang kebijakan untuk dapat memberikan 
tindak lanjut dari suatu program. Penilaian merupakan hal yang sentral pada model CIPP sehingga bisa 
dikatakan model ini berorientasi pada nilai (Stufflebeam & Coryn, 2014). Secara signifikan nilai-nilai dalam 
evaluasi tidak boleh dipaksakan oleh satu entitas, misalnya dosen, administrasi, atau intitusi itu sendiri. 
Sebaliknya nilai-nilai yang mendukung evaluasi harus dibangun bersama dalam diskusi dan dialog dengan 
pemangku kepentingan terkait. 

Penerapan model evaluasi CIPP menggunakan analisis perbandingan pada setiap indikator-
indikator penyusun pada kurikulum dengan pedoman dan standar dari pemerintah pusat (Mubai et al., 
2021; Umam & Saripah, 2018). Pengumpulan data menggunakan analisis dokumen kurikulum dan 
dokumen lain yang terkait serta metode wawancara terstruktur dengan bidang akademik dan pihak 
program studi serta para dosen sistem. Subjek evaluasi adalah Wakil Rektor 1 Bidang akademik, Kepala 
Program Studi Sistem Komputer dan Sekretaris Sistem Komputer serta tenaga pendidik yang keseluruhan 
berjumlah 30 responden. Pedoman dan standar yang dipakai adalah peraturan yang telah ditetapkan oleh 
Kemendikbudristek. Standar yang digunakan sebagai tolok ukur diperlihatkan pada Tabel 1.  Pada Tabel 1 
diperlihatkan indikator-indikator pada kurikulum SK dengan indikator standar dari pemerintah pusat yang 
tertuang pada peraturan pemerintah, surat edaran, dan surat keputusan. Kisi-kisi prosedur evaluasi 
menggunakan tahapan CIPP yaitu 1) Context meliputi visi misi, kompetensi lulusan dan jumlah pendidik; 2) 
Input meliputi rasio dosen dengan mahasiswa, bahan ajar dan sarana prasarana; 3) Process meliputi proses 
Pendidikan dan pembelajaran; dan 4) Product meliputi luaran dari kegiatan tridharma.    
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Tabel 1. Penetapan Standar dan Indikator Evaluasi 

Standar Kurikulum SK 
Komponen 

CIPP 
Permendikbud No.3 Th 2020 (SN 

Dikti) 
 

Tujuan Program Studi 
Context 

Tujuan Kompetensi Lulusan 
Jumlah Dosen 

Input 

SK Mendikbud 234/U/2000, UU 
PT Nomor 12 Tahun 2012 dan SE 

Menristekdikti, 2015 
Rasio Dosen dan Mahasiswa 

Permendikbud No.3 Th 2020 (SN 
Dikti) 

 

Materi dan Bahan Ajar 
Sarana 

Prasarana 
Proses dan kegiatan pembelajaran Process 

Kompetensi Lulusan, KKNI 
 

Pendidikan 
Product Penelitian 

Pengabdian kepada Masyarakat 
           
Analisis komparasi akan dilakukan dengan membandikan kelengkapan data dan dokumen pada 

kurikulum SK dengan standar nasional untuk dapat dihitung ketercapaian program kurikulum yang telah 
dilaksanakan. Perhitungan dalam bentuk kuantitatif dilakukan dengan membagi jumlah indikator pada 
standar nasional dengan indikator pada kurikulum SK dikali 100 persen. Bentuk penilaian dari evaluasi 
kurikulum disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Bentuk Penilaian Evaluasi Kurikulum 

Persentase Kategori 
76 sampai 100 Sangat Efektif (SE) 
51 sampai 75 Efektif (E) 
26 sampai 50 Cukup Efektif (CE) 
0 sampai 25 Kurang Efektif (KE) 

 
Tabel 2 disajikan bentuk interpretasi penilaian dari evaluasi kurikulum program studi SK, penilaian 

yang digunakan berbasis pada taksiran nilai tertinggi dan nilai terendah dalam perhitungannya wajib sama. 
Bentuk penilaian ini digunakan karena memiliki asas keadilan dan kesetaraan antar kategori (Arikunto, 
2016). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Memasuki peradaban perkembangan dalam bidang IPTEKS membuka persaingan global dengan 

adanya perkembangan teknologi digital yang semakin up to date. Menyikapi hal tersebut satuan pendidikan 
tinggi perlu mempersiapkan lulusan yang lebih kompetitif dan berkualiatas (Aquilani et al., 2020; Elyas, 
2018). Inovasi dalam kurikulum menjadi tugas wajib dilakukan pada setiap lembaga Pendidikan untuk 
merancang lulusan sesuai dengan kebutuhan kualifikasi nasional. Evaluasi dimulai dari pengamatan 
komponen penyusun kurikulum, meliputi tujuan, bahan ajar, proses dan penilaian. Komponen awal dalam 
model CIPP yang dievaluasi adalah konteks (context), pada komponen konteks bertujuan menganalisis 
sejauh mana tujuan dan sasaran program tercapai sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan 
(Mustapha et al., 2020; Umam & Saripah, 2018), mengidentifikasi kebutuhan sivitas akademika, 
mendefiniskan permasalahan, menetapkan tujuan, mengidentifikasi sumber daya dan menetapkan kriteria 
penilaian.Indikator yang digunakan pada komponen Context adalah menetapkan tujuan, yakni tujuan 
program studi SK dan tujuan kompetensi lulusan. Pada bagian ini yang menjadi perbandingkan adalah 
tujuan kurikulum program studi SK yang berkaitan dengan capaian program studi dan pembelajaran. 
Bentuk perbandingan pada komponen konteks ditampilkan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Perbandingan Komponen Context 

SN Dikti Indikator Kurikulum Sistem Komputer (SK) 
Indik
ator 

Keberh
asilan 

% 

Permendikbu
d No 3 Tahun 
2020, 
Bab I, Pasal 3  
ayat (1) a,  
ayat (1) b,  
ayat (1) c. 

Tujuan program studi Sistem Komputer, antara lain: 
1) Melaksanakan pendidikan tinggi berkualitas dengan 

memanfaatkan teknologi sistem cerdas dan sistem 
digital dalam bidang sistem komputer dengan 
menerapkan kurikulum berbasis KKNI, SN DIKTI dan 
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka untuk 
menghasilkan lulusan yang berkompeten;  

4 4 100% 

2) Menyelenggarakan kegiatan penelitian dalam bidang 
teknologi sistem cerdas dan sistem digital dengan 
melibatkan mahasiswa dan kemitraan dengan DU/DI 
secara aktif dan berkelanjutan;  

3) Melaksanakan aktifitas pengabdian kepada 
masyarakat melalui penerapan keilmuan dalam 
bidang sistem cerdas dan sistem digital yang 
melibatkan mahasiswa secara aktif dan 
berkelanjutan.  

4) Menyelenggarakan aktifitas-aktifitas kreatif di bidang 
bidang sistem cerdas dan sistem digital sejalan 
dengan keilmuan dan SDM yang memiliki 
keistimewaan serta unggul sebagai bentuk layanan 
kepakaran dan kompetensi. 

Permendikbu
d No 3 Tahun 
2020, Bab II, 
Pasal 5 ayat 
(1) dan ayat 
(2) 

Tujuan Kompetensi Lulusan: 
1) Membentuk sarjana komputer yang mempunyai 

kompetensi dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan sistem cerdas dan sistem digital 
dalam rangka mendorong perkembangan industri 
pariwisata dan budaya. 

1 1 100% 

 
Indikator yang dinilai pada dimensi input adalah jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik, kondisi 

sarana prasarana, media dan bahan ajar. Hasil evaluasi berdasarkan indikator input diperlihatkan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4.Perbandingan Komponen Input 

SN Dikti Indikator Kurikulum SK 
Indi 

kator 
Keber 

hasilan 
% 

Dosen 
Permendikbud No 3 
Tahun 2020, 
Bab II, Bagian Keenam 
Pasal 28 dan 29 ayat 1, 
ayat 8, ayat 9, Pasal 31 
ayat 2, ayat3, ayat4, 
ayat7 ayat1b, ayat1c. 

Tenaga Pendidik (Dosen) 
1) Program studi Sistem Komputer memiliki 

dosen sebanyak 20 orang dengan kualifikasi 
magister;  

5 5 100% 

2) Sebanyak 18 dosen memiliki sertifikasi 
pendidik professional di bidang teknologi 
sistem komputer dan 2 orang belum 
memiliki;  

3) Program studi Sistem Komputer memiliki 
sebanyak 19 dosen sebagai dosen tetap 
(95%); 

4) Jumlah dosen sebanyak 20 orang ditugaskan 
pada program studi Sistem Komputer.  

5) Program studi SK memiliki tenaga pendidik 
dalam bidang pendidikan 1 orang, komputer 
3 orang, teknik 15 orang dan matematika 1 
orang. 
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SN Dikti Indikator Kurikulum SK 
Indi 

kator 
Keber 

hasilan 
% 

Perbandingan Dosen 
dan Mahasiswa 
Kepmendikbud No. 
234/U/2000 dan  SK 
108/DIKTI/Kep/2001 
perguruan tinggi swasta 
1:30 untuk eksakta, 1:45 
untuk sosial. 

Perbandingan Dosen dan Mahasiswa 
Program studi Sistem Komputer termasuk 
perguruan tinggi swasta dengan perbandingan 
rasio dosen mahasiswa adalah satu banding 30 
(1: 30) (pddikti). 

1 1 100% 

Materi Ajar 
Permendikbud No 3 
Tahun 2020, Bab II 
bagian ketiga, Pasal 8 
ayat (1), Pasal 9 ayat  1, 
ayat 2d dan ayat 4 
Perpres No 8 Th 2012, 
KKNI level 6 program 
sarjana 

Materi Ajar 
Bahan dan media dalam pelaksanaan program, 
meliputi: 
1) Capaian pembelajaran mengarah pada OBE 

(Outcomes Based Education) 
2) Penyusunan RPS (Rencana Pembelajaran 

Semester) mengarah pada capaian 
pembelajaran lulusan dan KKNI 

3) Matakuliah (MK) pada program studi Sistem 
Komputer berjumlah 52 MK, dengan porsi 46 
MK pokok, inti dan umum dan 6 MK pilihan. 

3 3 100% 

Sarana 
Permendikbud No 3 Th 
2020, Bab II bagian 
ketujuh, Pasal33, 
Pasal34 ayat 1 dan ayat 2 

 
Prasarana 
Permendikbud No 3 
Tahun 2020, Bab II 
bagian ketujuh, Pasal 35 
ayat (1) dan ayat (2) 

 
 

Sarana pendukung pada program studi Sistem 
komputer dalam pelaksanaanya, antara lain: 
1) Tersedianya peralatan Pendidikan berupa 

meja, kursi, papan tulis, komputer dan 
jaringan internet. 

2) Tersedianya buku referensi, modul ajar, buku 
petunjuk praktikum, sarana teknologi 
informasi, sarana olahraga basket, gym, 
sarana kesenian. 

3) Ruang kelas dan laboratorium dilengkapi 
dengan komputer, lcd viewer, speaker, dan 
koneksi internet 

Prasarana 
1) Prasarana pendukung dalam pelaksanaan 

program dari prodi Sistem Komputer, antara 
lain: lahan seluas 7.000m2, perpustakaan,  
kelas belajar, laboratorium, ruang dosen,  
ruang administrasi dan fasilitas bersama. 

4 4 100% 

 
Hasil evaluasi indikator  process dapat diperlihatkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Perbandingan Komponen Process 

SN Dikti Indikator Kurikulum SK 
Indi 

kator 
Keber 

hasilan 
% 

Proses 
pembelajaran 
Permendikbud 
No 3 Tahun 2020, 
Bab I, bagian 
keempat, Pasal 
10 ayat (1) dan 
ayat (2); Pasal 11, 
Pasal 12, Pasal 
13, Pasal 14, 
Pasal 15, Pasal 
17, Pasal 19. 

Proses pembelajaran 
1) Proses pembelajaran dan kegiatan lain yang 

mendukung pembelajaran yang dilakukan prodi 
Sistem Komputer sudah melaksanakan secara holistic, 
kolaborasi, terstruktur, kontekstual dan berpusat 
pada peserta didik  

5 5 100% 
2) Setiap matakuliah yang ada di prodi Sistem komputer 

sudah dilengkapi dengan silabus dan RPS yang 
dievaluasi setiap tahun. Silabus dan RPS diupdate 
sesuai dengan kebijakan dan perkembangan IPTEKS. 
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SN Dikti Indikator Kurikulum SK 
Indi 

kator 
Keber 

hasilan 
% 

3) Metode pembelajaran dilakukan secara daring/luring 
yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Problem 
dan Project based learning, diskusi, model blended 
learning dan hybrid learning telah dilakukan selasa 
masa pandemi, untuk terus memberikan kegiatan 
pembelajararan yang berkesinambungan. 

4) Sumber belajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran meliputi bahan ajar cetak dan digital 
yang digunakan dosen dan mahasiswa dilingkungan 
kelas dan laboratorium.  

5) Total SKS prodi Sistem Komputer adalah 144 sks, 
dimana terbagi menjadi dua, yaitu 135 sks untuk 
matakuliah wajib dan 9 sks untuk matakuliah pilihan. 
Waktu studi program sarjana direncanakan adalah 
delapan semester atau empat tahun. 

 
Hasil evaluasi product diperlihatkan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Perbandingan Komponen Product 

Standar SN 
Dikti 

Indikator Kurikulum SK 
Indi 

kator 
Keber 

hasilan 
% 

Pendidikan 
Rata-rata IPK 
Lulusan 
Lulusan yang 
sudah bekerja 
Lulusan yang 
bekerja sesuai 
bidangnya 
 
Penelitian 
Rata-rata jumlah 
penelitian Dosen 
dan Mahasiswa 
 
Pengabdian 
Jumlah kegiatan 
dan hasil 
pengabdian 
dosen 
mengikutsertaka
n mahasiswa 

Pendidikan 
1) Rerata IPK Angkatan 2015-2021 untuk lulusan 

program studi Sistem Komputer yaitu 3,45, dengan 
masa studi 4 tahun.  
 

2) Data Tracer Study terkait lulusan yang bekerja 
didapatkan sebanyak 150 data lulusan yang tersebar 
dari tahun 2015-2021, dimana keseluruhan lulusan 
sudah bekerja. 

3) Meninjau data no 2, lulusan yang bekerja sesuai 
bidang ilmunya sebanyak 120 (80%) orang, 30 orang 
(20%) bekerja di luar bidang ilmunya 

Penelitian  
Data penelitian dosen dan mahasiswa sejak tahun 2015 – 
2021 diperoleh rearata setiap tahun terdata delapan 
kegiatan riset bersama mahasiswa. 
Pengabdian  
Kegiatan hasil pengabdian kepada masyarakat dari tahun 
2015-2021 mendapatkan rata-rata tiap tahun sebanyak 
6 kegiatan yang mengikutkan mahasiswa. 

5 5 
100
% 

 
Pembahasan 

Hasil data merepresentasikan perbandingan pada komponen evaluasi Context terkait tujuan 
program studi dan tujuan kompetensi lulusan dengan standar permendikbud No 3 Tahun 2020.  Hasil 
perbandingan pada bagian tujuan program studi mendapatkan kesamaan antara permendikbud No.3 Th 
2020 Bab I, Pasal 3 ayat1  dengan indikator pada kurikulum program studi SK. Pada bagian tujuan 
kompetensi lulusan terdapat kesesuaian standar nasional pada Bab II, Pasal 35 ayat1 dan ayat2 dengan 
indikator kurikulum tujuan prodi SK dan tujuan kompetensi lulusan pada poin 1. Persentase dari komponen 
Context pada kedua indikator diperoleh adalah 100% dengan kriteria sangat efektif. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa rumusan yang telah disusun pada kurikulum sistem komputer telah sesuai dengan 
kebutuhan yang dicapai. Kurikulum yang diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, tujuan program studi dan kompetensi lulusan sesuai perkembangan saat ini. 
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Bidang akademik dan program studi sistem komputer sudah memiliki konsep dalam merancang kurikulum, 
sehingga sivitas akademika sistem komputer dapat menerapkan dengan baik pelaksanaan kurikulum 
tersebut. 

 Evaluasi pada komponen input bertujuan  untuk mengidentifikasi dan mengukur kemampuan 
sumber daya, sistem, bahan dan materi ajar, sarana prasarana dan strategi yang digunakan dalam 
pelaksanaan program (Esgaiar & Foster, 2019; Purwaningsih & Dardjito, 2021). Pada pelaksaaan program, 
evaluasi input digunakan untuk merumuskan kualifikasi sumber daya, rasio dosen dan mahasiswa, 
infrastruktur pendukung, dan kelengkapan bahan dan materi ajar.  

Komponen input dalam pelaksanaan program merupakan aspek yang penting dan memiliki 
kontribusi dalam keberhasilan suatu program kurikulum. Hal ini senada dengan pendapat penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya, 
materi, dan insfrastruktur (Umam & Saripah, 2018). Pada pelaksanaan kuikulum program sarjana di 
program studi Sistem Komputer, sumber daya manusia (Dosen) sudah sesuai dengan standar nasional, 
materi yang dipersiapkan sudah mengarah pada capaian pembelajaran lulusan, dan sarana prasarana 
sangat memadai dan lengkap untuk mendukung pelaksaaan kurikulum. Mendorong implementasi 
kurikulum yang optimal, pimpinan dan lembaga terkait perlu melakukan pengawasan dan evaluasi 
terhadap implementasi dari kurikulum yang dilakukan oleh sivitas akademika dalam proses Pendidikan, 
penelitian dan pengabdian, yang bertujuan menningkatkan kualitas dan kompetensi. 

 Evaluasi process diterapkan untuk menggambarkan dan memberi skor terhadap pelaksanaan suatu 
program dan memberikan feedback terkait proses program dilakukan seperti yang diharapkan. Pada 
evaluasi ini dilakukan juga pemeriksaan terhadap hasil yang tidak sesuai yang disebabkan oleh kegiatan 
strategi yang kurang atau ada faktor lain yang tidak memadai (Rocha et al., 2022; Stufflebeam & Coryn, 
2014). Selain itu, evaluasi process juga berpusat pada hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan program (Esgaiar & Foster, 2019; Sopha & Nanni, 2019). Pelaksanan evaluasi ini berpusat 
pada strategi-strategi yang digunakan dalam implementasi suatu program. Adapaun indikator yang 
termasuk ke dalam evaluasi process meliputi proses dan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dalam 
mendukung keberhasilan dari kurikulum program sarjana Sistem Komputer. Selain itu hasil dari evaluasi 
ini akan digunakan sebagai umpan balik kepada pimpinan dan bagian program studi sebagai data untuk 
melakukan pengambilan keputusan selanjutnya, sehingga penting dalam suatu program kurikulum yang 
telah berjalan dilakukan evaluasi. Pengembangan dari suatu program juga berawal dari proses dan kegiatan 
yang telah dijalankan, sehingga ada kebijakan yang dapat dirumuskan kemudian hari terkait evaluasi 
program (Hasan et al., 2015; Nouraey et al., 2020).  

Hasil evaluasi komponen process masuk pada kategori sangat efektif, evaluasi process bertujuan 
mengidentifikasi dan mencatat setiap proses yang dilakukan selama program berjalan. Hal tersebut 
berfungsi untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran dan memastikan kesesuaikan kurikulum dengan 
pelaksanaan pembelajaran (Hafsyah et al., 2019; Kurniawati, 2021). Pada evaluasi ini menitikberatkan pada 
proses dan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Beberapa kegiatan yang sudah dilakukan pada 
pembelajaran yang sudah direncanakan dalam kurikulum. Komponen process membandingkan lima 
indikator dari kurikulum yang telah diimplementasikan dengan standar nasional dan hasilnya terdapat 
kesesuaian antar indikator. Hasil evaluasi process ini ditujukan untuk mengembangkan pelaksaaan 
program selanjutnya, menilai fungsional dan bagaimana mengarahkan untuk pencapaian tujuan program 
(Esgaiar & Foster, 2019; Neldawati & Yaswinda, 2022). 

 Komponen akhir dari kegiatan adalah evaluasi terhadap product, pada evaluasi ini bermaksud 
mengidentifikasi dan mencatat luaran dan manfaat yang telah dihasilkan selama program dilaksanakan. 
Lebih jelasnya evaluasi product ini menitikberatkan pada penilaian keberhasilan program dalam memenuhi 
semua target yang telah dirancang. Semua proses evaluasi terkait keberhasilan program dikumpulkan dari 
pihak-pihak terkait yang terlibat secara individul maupun kolektif, selanjutnya dilakukan analisis. Indikator 
pada evaluasi product meliputi prestasi dari mahasiswa dan dosen, prestasi akademis dan non akademis, 
kegiatan riset dan aktifitas ke masyarakat. Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa evaluasi 
product bertujuan menggambarkan hasil ketercapaian dari peserta didik dan hasil belajar tersebut dapat 
diamati untuk keberhasilan suatu program (Umam & Saripah, 2018). Evaluasi product dapat secra efektif 
mengevaluasi tingkat pengertahuan, keterampilan dan literasi yang telah disusun pada kurikulum, oleh 
karena itu model CIPP tidak hanya berlaku untuk evaluasi dari suatu program kurikulum di perguruan 
tinggi tetapi perlu diterapkan untuk melalukan penelitian terapan (Esgaiar & Foster, 2019; Jiang & Liu, 
2021). Pada evaluasi kurikulum dari program studi Sistem Komputer, indikator product yang diambil dan 
dibandingkan dengan standar yaitu aspek luaran Pendidikan, hasil penelitian dan hasil kegiatan kepada 
masyarakat.  

 Pelaksaaan evaluasi kurikulum menggunakan model CIPP memberikan informasi bahwa 
kurikulum program studi Sistem Komputer sudah dilakukan dengan sangat efektif. Hasil evaluasi ini 
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diperoleh dengan dilakukannya evaluasi pada setiap komponen dan indikator dari kurikulum yang 
dibandingkan dengan standar nasional dari kemendikbudristek. Kegiatan evaluasi memberikan gambaran 
dan informasi kepada pempinan dan pihak terkait untuk membantu dalam mengambil keputusan pada 
pelaksaan program selanjutnya. Evaluasi memberikan bahan berpikir untuk meningkatkan keberhasilan 
program selanjutnya (Kurniawati, 2021; Zahro et al., 2019). Perbaikan dan pengembangan perlu dilakukan, 
hasil evaluasi merekomendasikan pada komponen context perlu adanya penyesuaian kembali tujuan dari 
pelaksaaan program sesuai dengan perkembangan IPTEKS, pada komponen input direkomendasikan 
kegiatan keahlian dosen frekuensinya ditambah dan peningkatan pada materi dan sarana pembelajaran, 
pada komponen process, disarankan agar metode dan kegiatan dalam pembelajaran dipersiapkan lebih 
baik, terutama metode yang berpusat pada peserta didik, untuk mendorong dan membantu proses 
pembelajaran selalu berjalan secara optimal, pada komponen product, disarankan agar luaran dari tri 
dharma perguruan tinggi selalu dijadikan pertimbangan dalam bentuk kuantitas dan kualitas dalam 
perencanaan kurikulum selanjutnya. 

 

4. SIMPULAN 

Evaluasi kurikulum program sarjana prodi Sistem Komputer menggunakan model CIPP 
menunjukkan hasil yang sangat efektif ditinjau dari keseluruhan aspek dari evaluasi CIPP. Kerisauan 
terhadap kurikulum yang telah diimplementasikan oleh program studi sistem komputer telah 
mendapatkan jawaban yang rasional melalui kegiatan evaluasi terhadap kurikulum. Kesesuaian indikator 
pada penyusunan kurikulum dengan standar nasional telah menghasilkan banyak dampak dan implikasi 
pada seluruh kegiatan yang dilakukan program studi. Kegiatan evaluasi perlu menjadi program yang 
dipertimbangkan pada penyusunan kurikulum selanjutnya, karena adanya informasi dari apa yang telah 
dikerjakan dan diimplementasikan menjadi dasar yang kuat untuk mengambilan tindakan selanjutnya. 
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